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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Trandliterasi dimaksudkan sebagal pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Tranditerasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkainya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam trangliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf
latin:

Tabel 0.1: Tabel Tranditerasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak difambangkan
Ba B Be
-
R Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jm J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh kadan ha
C
5 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra R er
J




3 Zai Z zet
P Sin S es
P Syin Sy esdanye
” Sad S es (dengan titik di bawah)
. Dad d de (dengan titik di
ol bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za E zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘an ) komaterbalik (di atas)
. Gain G ge
C
3 Qaf Q Ki
.ﬂ Kaf K ka
J Lam L e
- Mim M em
R Nun N en
P Wau wW we
A Ha H ha
. Hamzah ‘ apostrof
&< Ya Y ye
B. Vokal

Voka bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupatanda atau harakat,

trandliterasinya sebagai berikut:

Tabe 0.2: Tabel Tranditerasi Voka Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
_ Kasrah I [
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang |lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabd Tranditerasi Voka Rangkap

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah dan ya

Ai

adanu

cee 9

Fathah dan wau

Au

adanu

Contoh:

1
\ \ \ . \
. v e \
: o o N 3\
\ \

_d}_,_

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

kataba

faaa

suila

kaifa

haula
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Tabdl 0.4; Tabea Tranditerasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau A adan garis di atas
ya
T Kasrah danya ] i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

- Jb gala

- u-/y rama

- JJ qila

- Jyu yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah'mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, trangliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al sertabacaan keduakataitu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

_ JUbYias3,  raudah a-atfaliraudahtul atfal

Ao _-80 SR.0 -

- §ed) 4yl @l-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
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_ il talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tandatasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J5  nazzda
- W d-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
namun dalam trangdliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Katasandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditrandliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrandliterasikan
dengan sesual dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

22

- U= arrgulu
- V'L"J‘ al-galamu
- :,MMJ\ asy-syamsu

L a-jalaly



G. Hamzah
Hamzah ditrangliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

}}2/

- J4=U  ta’khuzu
- x> Syai’un
- ;;5\ an-nau’u

- 0l inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiep kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka _penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- g@\jﬂ g h 31 9 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- bles gl f&\ - Bismillahi majreha wa mursaha

-

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri



itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

-

- quw‘ u) w ad Alhamdu lillahi rabbi al-*alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- V"'JM J@J* Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang |engkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Rj ik dil Allaahu gafarun rahim

S VOP SN | Lillahi al-amru jami“an/Lillahil-amru jami‘an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
trandliteras ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan [Imu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

“Tidak masalah seberapa lambat kamu berjalan, selama kamu tidak berhenti’

(CONFUCIUS)
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ABSTRAK
Maya Andilla Esdita (1121061), 2025, Pemaknaan Tradis Jujuran dalam
Perkawinan pada Masyarakat Banjar di Kelurahan Kandangan Kota, Kabupaten
Hulu Sungai Selatan Dalam Perspektif Hukum Islam. Skripsi Fakultas Syariah
Prodi Hukum Keluarga Islam. Universitas Isslam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Mohammad Hasan Bisyri, M.Ag.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih lestarinya tradisi Jujuran dalam
perkawinan masyarakat Suku Banjar di Kelurahan Kandangan Kota, yang memiliki
peran penting sebagal simbol penghormatan dan kesungguhan pihak laki-laki
kepadapihak perempuan. Namun, dalam praktiknya, tradisi ini kerap menimbulkan
persoalan sosia dan keagamaan karena sering disamakan dengan mahar dalam
hukum Islam, padahal keduanya berbeda baik dari segi hak maupun makna.
Penentuan jumlah Jujuran yang tinggi juga menimbulkan beban ekonomi bagi
pihak laki-laki, bahkan dapat menyebabkan batalnya pernikahan. Kondis ini
menunj ukkan adanya ketegangan antara normaadat dan prinsip syariat Islam, serta
perbedaan pemahaman di kalangan masyarakat mengenai makna dan kedudukan
Jujuran. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pemaknaan masyarakat Banjar terhadap tradisi Jujuran dalam perkawinan, menilai
kesesuaiannya dengan prinsip hukum Islam, serta mengidentifikas faktor-faktor
yang memengaruhi keberlangsungannya dalam kehidupan sosial masyarakat
Banjar.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian hukum empiris, yaitu penelitian yang
memandang hukum sebagal gejala sosia yang hidup di tengah masyarakat, dan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif antropologi budaya. Data
diperoleh melaui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi terhadap tokoh adat,
tokoh agama, serta masyarakat Banjar yang melaksanakan tradisi Jujuran di
Kelurahan Kandangan Kota. Subjek utama penelitian meliputi H. Ahmad Fadli
Rahman, S.Ag. sebagai tokoh adat, H. Suriyadi sebagal tokoh agama, dan beberapa
pasangan suami istri masyarakat Banjar sebagal pelaku tradisi. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, melaui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan mengacu
pada teori budaya Clifford Geertz dan Koentjaraningrat, serta teori Urf dalam
hukum Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, tradisi Jujuran dimaknai oleh
masyarakat Banjar sebaga simbol kesungguhan, tanggung jawab, dan
berfungsi mempererat hubungan kekeluargaan serta mencerminkan nilai moral dan
sosial yang tinggi dalam kehidupan masyarakat Banjar. Kedua, dalam tinjauan
hukum Islam, tradis Jujuran termasuk dalam kategori ‘Urf sahih (adat yang
dibenarkan) karena tidak bertentangan dengan prinsip syariat selama tidak
memberatkan salah satu pihak. Namun, praktik Jujuran dengan nominal berlebihan
dipandang tidak sesuai dengan garan Islam yang menekankan kesederhanaan
dalam mahar. Ketiga,.

Kata kunci: Tradisi Jujuran, Makna Budaya, Mahar, Hukum Islam
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ABSTRACT
Maya Andilla Esalita (1121061), 2025. The Meaning of the Jujuran Tradition in
Marriage among the Banjar Community in Kandangan City Village, Hulu Sungai
Selatan Regency, from the Perspective of Islamic Law. Thesis of the Faculty of
Sharia, Department of Islamic Family Law, Sate Islamic University (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: Dr. Mohammad Hasan Bisyri,
M.Ag.

This research is motivated by the continuing preservation of the Jujuran
tradition in marriage among the Banjar ethnic community in Kandangan City
Village, which plays an important role as a symbol of respect and sincerity from
the groom’s side toward the bride’s family. However, in practice, this tradition
often raises social and religious issues because it is frequently equated with mahr
(dowry) in Islamic law, even though the two differ in both meaning and legal
standing. The high amount of Jujuran required can also cause economic burdens
on the groom’s family, sometimes even leading to the cancellation of marriages.
This condition reflects astension between customary norms and the principles of
Islamic law, as well as differences in community understanding regarding the
meaning and position of Jujuran. Therefore, this study aims to analyze the Banjar
community’s interpretation of the Jujuran tradition in marriage, assess its
compatibility with Islamic legal principles, and identify the factors influencing its
persistence in Banjar social life.

This study isatype of empirical legal research, which views law as a social
phenomenon existing within society, and employs a qualitative approach from an
anthropological cultural perspective. Data were callected through interviews,
questionnaires, and documentation involving customary leaders, religious
scholars, and members of the Banjar community who practice the Jujuran tradition
in Kandangan City Village. The key research subjects include H. Ahmad Fadli
Rahman, SAg. asa customary leader, H. Suriyadi asareligiousleader, and several
Banjar married couples as tradition practitioners. The collected data were
analyzed using Miles and Huberman’s interactive model, through the stages of data
reduction, data display, and conclusion drawing, referring to Clifford Geertz’s and
Koentjaraningrat’s cultural theories, as well as the concept of ‘Urf in Islamic law.

The results of this study indicate that, first, the Jujuran tradition is
understood by the Banjar community as a symbol of sincerity, responsibility, and
respect from the groom’s side toward the bride’s family. It also serves to strengthen
family ties and reflects the high moral and social values within Banjar society.
Second, from the per spective of Islamic law, the Jujuran tradition is categorized as
‘Urf sahih (avalid custom) because it does not contradict Islamic principlesaslong
as it does not impose hardship on either party. However, excessive amounts of
Jujuran are considered inconsistent with Islamic teachings that emphasize
simplicity in the giving of mahr. Third, the factors influencing the continuation of
this tradition include social and cultural factors such as family honor and
togetherness, economic factors determining the amount of Jujuran, and religious
factors namely, the community’s belief that the tradition does not contradict Islamic
teachings, thus remaining worthy of preservation.

Keywords: Jujuran Tradition, Cultural Meaning, Mahr, ISlamic Law
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang sangat kaya akan keberagaman budaya,
tradisi, dan adat istiadat yang diwariskan oleh nenek moyang. Masing-masing
suku bangsadi Indonesiamemiliki ciri khas dan keunikan dalam tradisi dan adat
mereka, yang juga memainkan peran penting dalam membentuk identitas sosial
dan kebudayaan masyarakat tersebut. Salah saiu suku yang memiliki tradisi kaya
dan unik adal ah Suku Banjar yang mendiami sebagian besar wilayah Kaimantan
Selatan. Salah satu tradisi yang menonjol dalam masyarakat Banjar adalah
tradis Jujuran dalam perkawinan. Tradis ini memiliki peran yang sangat
penting dalam pelaksanaan perkawinan masyarakat Banjar, tidak hanyadari segi
ritual sosia, tetapli juga dari segi ekonomi, soslad, dan hukum adat yang
terkandung di dalamnya.*

Tradis Jujuran-dalam budaya Banjar merupakan bagian penting dari
proses perkawinan yang biasanya dilakukan oleh pihak | aki-laki kepadakeluarga
perempuan dalam bentuk pemberian harta atau uang sebaga bentuk
kesanggupan dan penghormatan. Tradisi ini sering disamakan atau disegjgjarkan
dengan konsep mahar dalam Islam.? Namun, secara praktik dan pemaknaan,

Jujuran memiliki dimensi yang lebih kompleks dan bahkan menimbulkan

1 Bakar, S., & Murtadho, A., Adat dan Tradisi dalam Masyarakat Banjar: Studi Tentang
Perkawinan dalam Perspektif Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2018),
10.

2 Muhammad Hashi, Adat Perkawinan Masyarakat Banjar, (Banjarmasin: Pustaka Banua,
2018), 45.



berbagai problematika sosial. Jumlah Jujuran yang ditentukan sering kali tinggi
dan dapat menimbulkan beban finansial bagi pihak laki-laki, bahkan memicu
batalnya pernikahan apabila tidak tercapai kesepakatan. Pemahaman tentang
tradis ini tidak selalu sama di setigp kalangan masyarakat Banjar, dan ada
berbagai interpretas yang berkembang seiring waktu. Hal ini mencakup varias
daam jumlah yang diberikan, cara pemberian, dan bahkan apakah tradis
tersebut harus diteruskan atau bisa diubah sesual dengan perkembangan zaman.
Oleh karena itu, penting.untuk memahami tradisi ini dimaknai seperti apa oleh
masyarakat dan eksistensinya dalam kerangka budaya hukum.®

Tradis Jujuran yang telah mengakar dalam masyarakat Suku Banjar
membawa berbagal dampak sosial. Salah satunya adalah pandangan bahwa pria
memiliki kedudukan tinggi karena mereka yang memberikan Jujuran kepada
wanita. Namun, terdapat pula sudut pandang lain yang menilai priajustru berada
dalam posisi tertekan, sebab pihak wanita yang menentukan besarnya Jujuran
yang diminta. Kondisi-ini* sering memunculkan rasa cemas dan kekhawatiran
dari pihak pria, terutama jika mereka merasa tidak mampu memenunhi
permintaan tersebut. Setelah melaksanakan tradisi Jujuran, pria juga menerima
berbaga respons sosial, baik berupa pujian maupun sindiran dari masyarakat.
Dari sisi psikologis, muncul perasaan senang karena terbebas dari penilaian
negatif, serta rasa bangga karena Jujuran dianggap dapat meningkatkan harga

diri di mata masyarakat. Dampak-dampak ini dapat menimbulkan keraguan dan

3 Rachmadi Usman, Hukum Adat dalam Sistem Hukum Nasional (Jakarta: Sinar Grafika,
2015), 120.



rasaterhambat bagi calon pengantin pria dalam melanjutkan proses pernikahan,
membuat mereka merasa berat melangkah dan kurang percaya diri untuk
membangun rumah tangga. Dalam masyarakat Banjar, tradisi Jujuran dipandang
sebagal suatu kewagjiban dalam pernikahan, bahkan diyakini bahwa tanpa
Jujuran, pernikahan tidak akan terlaksana. Dalam praktiknya, Jujuran tidak
hanya sekadar pemberian materi, tetapi merupakan bagian dari sistem nila
budaya yang memiliki muatan simbolik. Besarannya ditentukan berdasarkan
kesepakatan dua keluarga dan dipengaruhi oleh berbagal faktor, seperti status
sosial, tingkat pendidikan, kecantikan, serta pekerjaan calon mempelai
perempuan. Pemberian Jujuran bisa berupa uang, emeas, kain sasirangan, atau
barang-barang berhargalainnyayang mencerminkan posisi sosial dan komitmen
laki-laki terhadap pernikahan.®

Namun, di tengah praktiknya yang terus dilestarikan, terjadi kekeliruan
pemahaman di masyarakat yang menganggap-Jujuran sebagai mahar, padaha
secara hukum Islam, keduanya berbeda secara prinsip dan esensi. Mahar (sadaq)
dalam Islam adalah pemberian wajib dari suami kepada istri yang menjadi hak
milik penuh mempelai perempuan dan merupakan bagian dari rukun nikah®,
Sebaliknya, Jujuran bersifat adat, tidak diatur secara eksplisit dalam syariat
Islam, dan dalam praktiknya sering kali diberikan kepada keluarga perempuan

sebagai bentuk bantuan untuk keperluan pesta atau modal awal rumah tangga.

“Alfani Daud, ISam dan Masyarakat Banjar: Deskripsi dan Analisa Kebudayaan Banjar,
(Jakarta: Rgjawali Press, 1990), 320.

5> Siti Rohayah, Tradisi Jujuran dalam Perkawinan Masyarakat Banjar: Kajian Nilai dan
Makna Sosial Budaya, (Banjarmasin: Universitas Lambung Mangkurat Press, 2018), 45.

6 Sayyid Sabig, Figh Sunnah, terjemahan Abdurrahim, (Jakarta: Cakrawala Publishing,
2011), 310.



Penelitian yang dilakukan olen Muhammad Fikri Akbari menunjukkan
bahwa sebagian masyarakat Banjar memakna Jujuran sebagai bentuk mahar,
meski pun secara konsep berbeda. Bahkan ditemukan pemahaman di masyarakat
bahwa tanpa Jujuran, pernikahan dianggap tidak sah atau tidak layak
dilanjutkan, meskipun mahar telah diberikan.’

Hasil wawancara juga memperlihatkan redlitas perbedaan pandangan
masyarakat terkait tradisi Jujuran. Menurut salah satu tokoh adat di Kelurahan
Kandangan Bapak Ahmad Fadli Rahman® menegaskan bahwa Jujuran dipahami
sebagal bentuk penghargaan dan keseriusan pihak laki-laki kepada pihak
perempuan, yang wujudnya dapat berupa uang maupun barang dan
penggunaannya biasanya untuk kelancaran walimah atau kehidupan rumah
tangga. Jujuran bukanlah syarat mutlak perkawinan, melainkan sebatas
kesepakatan yang mencerminkan kebersamaan serta tidak boleh memberatkan
salah satu pihak . Sebaliknya, menurut salah satu tokoh agama di Kelurahan
Kandangan Bapak Suriyadi® menilai bahwa Jujuran memiliki makna yang
identik dengan mahar dalam hukum Islam sehingga hukumnya wajib. Namun,
dalam praktiknya, nominal Jujuran sering kali dipengaruhi oleh faktor sosia
seperti gengsl, status ekonomi, maupun bentuk penolakan halus dari pihak
perempuan, yang berpotensi menimbulkan beban bagi pihak |aki-1aki. Perbedaan

perseps ini memperlihatkan bahwatradisi Jujuran bukan hanyafenomena adat,

7 Muhammad Fikri Akbari, Pandangan Hukum Islam Terhadap Pengaruh Tingkat Nominal
Jujuran Perkawinan Adat Suku Banjar (Skripsi, Universitas Islam Negeri, 2022), 38.

8 Ahmad Fadli Rahman, K etua K erukunan Bebuhan Banjar, diwawancarai olen MayaAndilla
Esalita secara Daring, 15 Agustus 2025

9 Suriyadi, Penasihat Kerukunan Bebuhan Banjar, diwawancarai oleh Maya Andilla Esdlita
secara Daring, 27 Agustus 2025



tetapi juga memunculkan perdebatan normatif dalam masyarakat Banjar,
sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Daam hukum Idam, tidak dikena istilah Jujuran. Islam hanya
mensyaratkan adanya mahar dalam pernikahan, dan besarannya disesuaikan
dengan kemampuan suami. Dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 4, Allah

berfirman:
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Artinya:"Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian yang penuh kerelaan..." .2

Bahkan Nabi Muhammad SAW menganjurkan agar mahar dibuat

sederhana, sebagaimana sabdanya:

5yl BN (A

Artinya: "Sebak-baik mahar adalah yang paling ringan." (HR. Abu
Dawud).t

Maka, pemberian Jujuran yang terlampau tinggl dan diwgibkan oleh
norma adat dapat bertentangan dengan semangat kesederhanaan dalam syariat
Islam. Fenomena ini menimbulkan ketegangan antara budaya lokal dan nilai-

nila hukum Islam, yang berdampak pada munculnya konflik sosial dan

10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), 77.

1 HR. Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab an-Nikah, Bab Ringannya Mahar, no. hadis
2106.



psikologis dalam masyarakat. Di satu sisi, Jujuran dianggap sebagal bentuk
penghargaan terhadap keluarga perempuan, tetapi di sisi lain, nominalnya yang
tinggi menjadi beban berat bagi calon pengantin laki-laki, bahkan memicu
batalnya pernikahan ketika tidak tercapai kesepakatan. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa norma adat dapat bertentangan dengan prinsip keadilan,
kemudahan, dan kemaslahatan yang digjarkan dalam Islam.*?

Dari sinilah muncul kesenjangan penelitian yang penting untuk ditelaah
lebih lanjut. Penelitian ini untuk mengkaji secara mendalam pemaknaan tradis
Jujuran dalam perkawinan masyarakat Banjar, mela ui pendekatan antropologi
budaya dan hukum Islam. Kajian ini menjadi relevan tidak hanya untuk
menelusuri keberlanjutan tradisi lokal di tengah arus modernisasi, tetapi juga
untuk menganalisis ketegangan antara norma adat dan norma agama, serta
menggali bagaimana hukum adat, ssmbol budaya, dan prinsip-prinsip syariat
saling ‘berinteraksi dalam praktik sosial masyarakat Muslim di Indonesia,
khususnya dalam konteks perkawinan adat.

B. Rumusan Masalah

Berlandaskan pada |atar belakang yang telah penulis uraikan sebelumnya,
maka permasal ahannya dapat dirumuskan sebagal berikut :

1. Bagamana pemaknaan masyarakat Suku Banjar di Kelurahan Kandangan
Kota terhadap tradis Jujuran dalam perkawinan serta faktor-faktor yang

memengaruhi pemaknaan tersebut dalam perspektif budaya?

12Wahbah az-Zuhaili, Figh al-Islami wa Adillatuhu, terjemahan Saefullah Ma’mun, (Jakarta:
Gema Insani, 2007), Jilid V11, 51.



2. Bagaimanatinjauan Hukum Islam terhadap pemaknaan tradisi Jujuran dalam
perkawinan Suku Banjar di Kelurahan Kandangan Kota?
C. Tujuan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, tujuan dari pendlitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pemaknaan masyarakat Suku Banjar di Kelurahan Kandangan
Kota terhadap tradis Jujuran dalam perkawinan serta faktor-faktor yang
memengaruhi pemaknaan tersebut dalam perspektif budaya.

2. Menganalisis tinjauan Hukum Islam terhadap pemaknaan tradis Jujuran
dalam perkawinan Suku Banjar di Kelurahan Kandangan Kota.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian pemaknaan tradis Jujuran dalam perkawinan

Suku Banjar maka penelitian ini mempunyal manfaat antaralain :

1. Secara Teoritis: Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang kajian antropologi budaya, hukum
adat, dan studi hukum Islam terkait pernikahan di masyarakat tradisional.
Selain itu, penelitian ini akan menambah referensi akademik bagi para
peneliti, mahasiswa, dan pemerhati budaya dalam memahami tradisi Jujuran
di masyarakat Banjar dari perspektif budaya hukum dan relevansinya dengan
garan Islam. Memperkaya teori budaya dan pendekatan simbolik Geerth
dalam konteks tradis loka Indonesia, khususnya tradisi Jujuran dalam

masyarakat Banjar.



2. Secara Praktis. Bagi masyarakat Banjar, penditian ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya menjaga tradis
Jujuran sebagai simbol penghormatan dan tanggung jawab sosia dalam
pernikahan. Penelitian ini juga membantu masyarakat menemukan solusi
praktis agar pelaksanaan tradisi ini tidak memberatkan salah satu pihak,
khususnya dari segi ekonomi. Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini
dapat dijadikan dasar dalam merumuskan kebijakan pelestarian budaya lokal
yang selaras dengan perkembangan modern dan tidak bertentangan dengan
nilai-nilai religius. Penelitian ini juga memberikan manfaat bagi generas
muda Banjar dengan meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnyatradisi
Jujuran, sekaligus mendorong mereka untuk terbuka dalam menyesuaikan
tradisi tersebut agar tetap relevan di era sekarang.

3. Manfaat bagi Dunia Pendidikan: Bagi pihak akademik, penelitian ini dapat
menjadi bahan studi kasus yang berharga dalam kajian hukum adat, hukum
Islam, dan studi budaya lokal, serta menjadi contoh tradisi lokal dapat
bertahan dan beradaptasi melalui pengaruh globalisasi. Selain itu, menjadi
bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan atau program pelestarian
budaya lokal.

E. Pendlitian Yang Relevan
Daam rangka mendukung analisis dalam penelitian ini, sgumlah
penelitian terdahulu telah ditinjau guna memberikan gambaran tentang berbagai

faktor yang memengaruhi kelangsungan tradisi dalam masyarakat, yaitu :



Pertama, Penelitian yang dilakukan olen Akmal (2023) berjudul “Tradisi
“Jujuran” dalam Adat Banjar Kalimantan Selatan (Studi Kasus Desa Rantawan
Kec. Amuntai Tengah Kab. Hulu Sungal Utara Kalimantan Selatan). Penelitian
ini bertujuan untuk memahami konsep tradisi Jujuran dalam perkawinan adat
Banjar serta alasan tradisi ini masih bertahan hingga kini. Penelitian lapangan
ini menggunakan metode deskriptif-analisis dengan teori strukturalisme Jean
Piaget dan fungsionalisme struktural Talcott Parsons. Hasilnya menunjukkan
bahwa jumlah Jujuran bervarias antar calon pengantin, dipengaruhi oleh biaya
resepsi, perlengkapan kamar, sertafaktor kecantikan, pendidikan, pekerjaan, dan
ekonomi calon mempelal wanita. Tradis ini tetap lestari karena dianggap
sebagal kewajiban adat dan bagian dari budaya yang telah mengakar kuat.
Penelitian tersebut memiliki fokus yang samadengan penelitian ini, yaitu tradis
Jujuran dalam perkawinan adat Banjar, namun berbeda dari segi pendekatan.
Akmal ‘'menekankan aspek nominal dan kewgjiban sosial, sedangkan penelitian
ini lebih 'mengkaji pemaknaan budaya hukum serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya.'®

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Melda Sari dan T. Romi Marnelly
(2023) berjudul " Tradisi Jujuran Pada Perkawinan Masyarakat Mandailing
Desa Bangun Purba Kecamatan Rokan Hulu" bertujuan untuk mengetahui
bentuk, perubahan, dan pergeseran tradis Jujuran dalam perkawinan

masyarakat Mandailing. Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif ini

13 Akmal, Tradisi “Jujuran™ dalam Adat Banjar Kalimantan Selatan (Studi Kasus Desa
Rantawan Kec. Amuntai Tengah Kab. Hulu Sungai Utara Kalimantan Selatan, (Skripsi, UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2023)
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dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap enam
informan yang terdiri dari tokoh adat dan masyarakat setempat. Hasi| penelitian
menunjukkan bahwa tradis Jujuran mengalami perubahan tata cara dan
pemaknaan, dipengaruhi oleh faktor pendidikan, ekonomi, perkembangan
zaman, dan komunikasi. Meski demikian, tradisi tersebut tetap dilaksanakan
dengan penyesuaian terhadap kondis masyarakat masa kini. Kedua penelitian
sama-sama membahas tradis Jujuran dalam konteks budaya, namun memiliki
fokus dan pendekatan berbeda. Penelitian Melda menyoroti perubahan tata cara
dan pemahaman tradisi, sedangkan penelitian ini menekankan pemaknaan tradis
Jujuran dalam perspektif budaya hukum serta faktor yang memengaruhi
keberlangsungannya. Selain itu, penelitian ini menggunakan teori antropologi
budaya hukum, sedangkan penelitian Melda bersifat deskriptif kualitatif tanpa
teori spesifik.4

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fikri Akbari (2022)
berjudul "Pandangan Hukum Islam Terhadap Pengaruh Tingkat Nominal
Jujuran Perkawinan Adat Suku Banjar" bertujuan untuk menganalisis dasar
masyarakat Banjar dalam menetapkan nomina Jujuran, faktor-faktor yang
memengaruhinya, serta hubungan antara pandangan hukum lIslam terhadap
mahar dan Jujuran. Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi hukum
melalui metode kualitatif lapangan (field research), dengan data diperoleh dari

observasi, wawancara dengan tokoh agama, tokoh masyarakat, dan pelaku

4 Melda Sari dan T. Romi Marnelly, “Tradisi Jujuran Pada Perkawinan Masyarakat
Mandailing Desa Bangun Purba Kecamatan Rokan Hulu," Journal Of Social Science Research 3,
no. 6 (2023)



11

tradis Jujuran, sertakgjian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwamahar
dan Jujuran memiliki perbedaan, namun dalam kondisi tertentu Jujuran dapat
dianggap sebagai mahar. Besarnya nominal Jujuran dipengaruhi oleh status
sosia, pendidikan, kecantikan, pekerjaan, dan kemampuan ekonomi pihak laki-
laki, tetapi tetap berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. Meskipun bukan
bagian dari hukum Islam, masyarakat Banjar memaknai Jujuran sebagai bentuk
kerja sama antarkeluarga yang sgjalan dengan prinsip tolong-menolong dalam
Islam. Kedua penelitian sama-sama membahas tradisi Jujuran pada masyarakat
Banjar, namun dengan fokus berbeda. Fikri menitikberatkan pada hubungan
antara nomina Jujuran dan hukum Islam, sedangkan penelitian ini berfokus
pada pemaknaan budaya hukum serta faktor-faktor yang memengaruhi
pemaknaan tradisi tersebut.™®

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Zuniar Fadhilul Amin (2018)
berjudul "Tradis Jujuran pada Peminangan Masyarakat Banjar di Kec.
Tembilahan Hulu Kab. Indragiri Hilir Riau (Perspektif Hukum Islam dan
Sosiologi Emile Durkheim)” bertujuan untuk menganalisistradisi Jujuran dalam
peminangan masyarakat Banjar, termasuk pandangan hukum Islam terhadap
tradis ini dan aasan masyarakat mempertahankannya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field
research) dan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Jujuran dianggap

15 Muhammad Fikri Akbari, Pandangan Hukum Islam Terhadap Pengaruh Tingkat Nominal
Jujuran Perkawinan Adat Suku Banjar, (Skripsi, Universitas |slam Negeri, 2022.)
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bertentangan dengan hukum Islam karena adanya syarat tambahan yang
memberatkan pihak laki-laki, sehingga dapat menghalangi pernikahan. Namun,
dalam perspektif sosiologi Emile Durkheim, Jujuran adalah fakta sosial yang
bersifat kolektif, memaksa, dan dipertahankan karenanormaadat yang kuat serta
ancaman sanksi sosid jika tidak dilaksanakan.'® Penelitian Zuniar Fadhilul
Amin menitikberatkan pada analisis hukum Islam dan perspektif fakta sosid
Durkheim, dengan fokus pada bagaimana tradisi Jujuran mencerminkan norma
adat yang bersifat memaksa. Sebaliknya, penelitian ini lebih menyoroti
pemaknaan sosial dan adaptasi budaya hukum.

Kelima, peneitian yang dilakukan oleh Rifgi Akbari (2018) berjudul
"Jujuran dalam Adat Banjar: Kgjian Etnografis Hukum |slam dalam Perkawinan
Adat Banjar" bertujuan untuk menganalisis praktik tradisi Jujuran pada
masyarakat Banjar di Kabupaten Tabalong, memahami nilai-nilal filosofis yang
terkandung di dalamnya, dan menjelaskan korelasi antara hukum Islam dan
tradisi Jujuran. Penelitian ini menggunakan . pendekatan etnografis dengan
metode (field research). Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi, dan studi pustaka dari masyarakat sertatokoh adat di Tabalong. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa jumlah Jujuran dipengaruhi oleh faktor seperti
kecantikan, pendidikan, status sosial, dan pekerjaan calon mempelai perempuan.
Meskipun demikian, Jujuran tetap disepakati bersama oleh kedua belah pihak

dan dimaknai sebagai bentuk kerja sama serta penghormatan terhadap keluarga

16 Zuniar Fadhilul Amin, Tradisi Jujuran pada Peminangan Masyarakat Banjar di Kec.
Tembilahan Hulu Kab. Indragiri Hilir Riau (Perspektif Hukum lIdam dan Sosiologi Emile
Durkheim), (Skripsi, Universitas Islam Negeri, 2018.)
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perempuan, yang segaan dengan garan Islam tentang prinsip tolong-
menolong.}” Keduanya membahas tradisi Jujuran dalam konteks Suku Banjar
tetapi dengan fokus yang berbeda. Penelitian Akbari lebih menekankan pada
analisis hubungan antara nomina Jujuran dan hukum Islam, serta faktor-faktor
yang mempengaruhi penetapan nominal tersebut. Sebaliknya, penelitianini lebih
berfokus pada pemaknaan budaya dan kelangsungan tradisi Jujuran.
Berdasarkan uraian penelitian-penelitian di atas, maka penelitian ini dapat
dikelompokkan ke dalamkaian yang menyoroti tradisi perkawinan masyarakat
Banjar dengan fokus pada aspek budaya dan nilai hukum Islam yang
melingkupinya. ' Penelitian ini akan berfokus pada pemaknaan masyarakat
terhadap tradisi Jujuran sebagai bagian dari proses perkawinan dalam perspektif
hukum Islam. Dengan demikian, posisi penelitian ini adalah untuk mengisi
kekosongan kajian yang belum banyak membahas makna simbolik dan nilai-
nilai hukum Islam dalam praktik tradisi Jujuran di tingkat lokal, khususnya di
K elurahan Kandangan; K ecamatan Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai Selatan,
Kalimantan Selatan.
F. Kerangka Teori
1. Teori ‘Urf Dalam Hukum Islam
Penelitian ini menggunakan teori ‘Urf dalam hukum Islam sebagal
landasan andlisis. Teori ini menjelaskan bahwa adat atau kebiasaan yang

hidup di masyarakat dapat dijadikan pertimbangan hukum selama tidak

17 Rifgi Akbari, Jujuran dalam Adat Banjar: Kajian Etnografis Hukum Islam dalam
Perkawinan Adat Banjar, (Skripsi, Universitas |slam Negeri, 2018.)
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bertentangan dengan syariat 1slam.®® ‘Urf memiliki dua bentuk, yaitu ‘Urf
sahih (adat yang sah) dan ‘Urf fasid (adat yang rusak). ‘Urf sahih adalah
kebiasaan yang membawa kemasl ahatan dan sejalan dengan nilai-nilai Islam,
sedangkan “Urf fasid adalah kebiasaan yang bertentangan dengan nash atau
menimbulkan kemudaratan.*®

Daam konteks pendlitian ini, tradisi Jujuran pada masyarakat Banjar
dipahami sebagal bentuk ‘Urf sahih apabila dilaksanakan secara wajar
sebagal simbol penghormatan dan tanggung jawab sosial, bukan sebagai
syarat sah pernikahan. Namun, apabila pelaksanaannya berlebihan hingga
menimbulkan beban ekonomi, maka dapat dikategorikan sebagai “Urf fasid.
Dengan demikian, teori ‘Urf membantu peneliti menganalisis bagaimana
tradisi Jujuran dipahami dan dijalankan oleh masyarakat Banjar dalam
bingka hukum Islam yang adaptif terhadap budayalokal.
. Teori Budaya

Penelitian ini. menggunakan teori lbudaya sebaga dasar untuk
memahami pemaknaan tradis Jujuran dalam perkawinan masyarakat Banjar.
Teori budaya memandang bahwa budaya adal ah kesel uruhan sistem gagasan,
nilai, norma, tindakan, dan simbol yang diwariskan dalam masyarakat melalui
proses sosialisasi dan internalisasi.?® Budaya membentuk cara hidup suatu
komunitas dan menjadi pedoman dalam bertingkah laku serta menjalani

kehidupan sosial, termasuk dalam pelaksanaan praktik adat seperti Jujuran.

18 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid I1 (Jakarta: Kencana Prenada M edia Group, 2011), 356.
19 Hashi Ash-Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figh (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 132.
2 K oentjaraningrat, Pengantar |lmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 181.
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Untuk mendukung pemahaman terhadap konsep budaya ini, digunakan
pandangan dari paraahli antropologi seperti Clifford Geertz, yang memahami
budaya sebagai sistem maknayang diekspresikan dalam simbol-simbol, serta
Koentjaraningrat, yang menjelaskan bahwa budaya memiliki unsur-unsur
universal dan terwujud dalam tiga bentuk: sistem ide atau gagasan, tindakan
atau perilaku, dan artefak atau hasil budaya.?* Pandangan tersebut digunakan
untuk menganalisis bahwa Jujuran tidak hanya sekadar praktik ekonomi,
tetapi merupakan simbol penghormatan, tanggung jawab sosia, dan
legitimasi adat yang diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat
Banjar.?
3. Konsep Mahar Dalam |slam

Selain pendekatan budaya, penelitian ini juga menggunakan konsep
perkawinan dan mahar dalam Islam sebagal dasar normatif untuk menelaah
tradisl Jujuran. Dalam ajaran Islam, perkawinan merupakan akad suci yang
bertujuan untuk membentuk keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah.
Salah satu unsur penting dalam perkawinan Islam adalah mahar, yaitu
pemberian wajib dari suami kepada istri sebagal bentuk penghormatan,
tanggung jawab, dan tanda keseriusan dalam pernikahan.?®

Al-Qur’an secara tegas menyebutkan kewajiban pemberian mahar

dalam surah An-Nisa’ ayat 4, yang menegaskan bahwamahar merupakan hak

2L Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan: Karya Terpilih terjemahan Taufik Abdullah,
(Yogyakarta: Kanisius, 1992), 5.

22 K oentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi, (Jakarta: PT Gramedia, 1985), 205

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Figh Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), 45.
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mutlak istri dan tidak boleh menjadi beban berat bagi pihak |aki-laki.?* Mahar
dalam Islam bersifat individual dan personal, diberikan kepada perempuan
sebagal bentuk penghargaan terhadap kehormatannya dan pengakuan atas
hak-haknya dalam akad nikah.®
Melalui konsep ini, penelitian ini berupaya untuk membedakan antara
mahar dan tradisi Jujuran yang bersifat adatiah dan kolektif. Analisis ini
diperlukan untuk melihat sgauh mana praktik Jujuran dalam masyarakat
Banjar dapat selaras atau justru bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat
Islam yang menekankan kesederhanaan dan keikhlasan dalam pemberian
mahar.?®
G. Metode Penelitian
M etode penelitian adal ah suatu carailmiah dalam mendapatkan data untuk
tujuan dan kegunmaan tertentu.?’ Untuk itu dalam hal ini menggunakan
metodologi penelitian sebagal berikut :
1. Jenis Penélitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, yaitu penelitian
hukum yang mengkaji hukum sebagai gejala sosial yang hidup di tengah
masyarakat. Penelitian ini tidak hanya melihat hukum sebagai normatertulis,

tetapi menekankan pada cara masyarakat memahami, menjalankan, dan

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2010), 77.

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 2007), 195.

% Satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Isam Kontemporer, (Jakarta:
Kencana, 2009), 63.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, (Bandung: Alfabeta, 2018).
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memaknai suatu ketentuan atau tradis hukum dalam praktik nyata. Oleh
karenaitu, pendekatan ini digunakan karenapenelitian ini memfokuskan pada
tradis Jujuran dalam masyarakat Banjar, yang merupakan bagian dari hukum
adat yang hidup (living law) dan tidak tertulis dalam peraturan formal, tetapi
tetap memiliki kekuatan mengikat secara sosial.?®

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan perspektif antropologi. budaya. Pendekatan kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan dan memahami fenomena sosial secara
mendalam berdasarkan pengalaman dan pandangan subjek penelitian. Dalam
pendekatan ini, peneliti berperan langsung dalam menggali data, menafsirkan
makna, dan memahami struktur sosial-budaya yang mempengaruhi suatu
praktik hukum.

Antropologi budaya digunakan sebagai sudut pandang utama karena
penelitian ini membahas makna simbolik dan nilai-nila budaya dalam praktik
tradis Jujuran. Dengan pendekatan ini, peneliti berusaha memahami
bagaimana masyarakat Banjar membentuk dan mempertahankan tradis
tersebut sebagai bagian dari identitas kultura dan sistem nila yang
diwariskan turun-temurun.

Tradis Jujuran tidak hanya bermakna ekonomi, tetapi juga berfungsi

sebagai simbol penghormatan, tanggung jawab, dan legitimasi dalam

2 Faisar Ananda Arfa dan Wathi Marpaung, Metode Pendlitian Hukum Islam (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), 44.
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pernikahan adat. Oleh karena itu, analisis makna sosial dan budaya sangat

diperlukan, dan hal ini hanya dapat dilakukan secara mendalam melalui

pendekatan antropologi budaya. Selain itu, pendekatan ini dilengkapi dengan
nilai-nilai hukum Islam sebagal landasan reflektif untuk melihat apakah
praktik Jujuran masih selaras dengan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan,
kemaslahatan, dan kesederhanaan.

3. Sumber Data

a. Data primer merupakan informasi yang didapat dari sumber utama. Data
didapatkan dari responden dan informan secara langsung.?® Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah para informan yang secara langsung
terlibat dalam praktik tradis Jujuran, yaitu H. Ahmad Fadli Rahman,
SAQ.* sdaku tokoh adat, H. Suriyadi® seleku tokoh agama, serta
beberapa anggota masyarakat yang turut berpartisipasi dalam pelaksanaan
tradisi Jujuran di- Kelurahan Kandangan Kota, Kecamatan Kandangan,
Kabupaten Hulu Sungal Selatan, Kalimantan Selatan.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Data sekunder diperoleh dari
berbagai literatur, baik berupa buku, jurnal, skripsi terdahulu, maupun
dokumen resmi. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan data statistik

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Kandangan serta artikel

2 Kamaruddin, Metodologi Penelitian Hukum, (Kendari: CV. Shadra, 2009), 21

%0 Ahmad Fadli Rahman, Ketua Kerukunan Bebuhan Banjar, diwawancarai olen Maya
Andilla Esalita secara Daring, 15 Agustus 2025

8L Suriyadi, Penasihat K erukunan Bebuhan Banjar, diwawancarai oleh Maya Andilla Esalita
secara Daring, 27 Agustus 2025
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daring yang relevan, guna memberikan gambaran umum mengenai kondisi
sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Banjar.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dadam metode penditian kudlitatif peneliti  dalam proses
mengumpulkan data menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :
a Teknik Wawancara
Teknik wawancaraiini adalen metode pengumpulan informasi dan
data secara satu arah, di mana pertanyaan digjukan oleh pewawancara,
sementara jawaban diberikan oleh pihak yang diwawancarai.®* Teknik ini
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data melalui tanya jawab
sebagal bentuk interaksi dan komunikasi antara peneliti atau penulis
dengan subjek serta informan untuk memperoleh data dan informasi.®
Dalam mengumpulkan data penulis melakukan interview atau wawancara
mendalam dengan.tokoh adat, tokoh agama, serta individu yang terlibat
dalam prosesi perkawinan adat Banjar.
b. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini  mencakup pengumpulan
informasi dari sumber-sumber budaya lokal, seperti jurna, buku, serta
dokumen informal yang digunakan secara turun-temurun dalam praktik
Jujuran, termasuk hasil wawancara dan foto benda adat yang memiliki

nilai ssimbolik dalam tradis tersebut.

32 Abdurrohmat Fathohi, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), 105.

3 Mukti Fajar dan Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010), 161.
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c. Kuesioner

Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawab sesuai dengan pengaaman dan
pandangan mereka.3* Teknik ini digunakan agar peneliti dapat menjangkau
responden dalam jumlah lebih luas, serta memperoleh gambaran umum
mengenai persepsi masyarakat terhadap suatu fenomena

Dalam penelitian ini, kuesioner disusun dalam bentuk Google Form
dan disebarkan kepada pasangan suami istri masyarakat Banjar yang
pernah melaksanakan tradisi Jujuran. Pertanyaan yang diaj ukan mencakup
identitas responden, pengalaman pelaksanaan Jujuran, nominal dan
bentuk Jujuran yang diberikan, cara penentuan jumlah Jujuran, hingga
pandangan responden mengenal makna dan keberlangsungan tradisi
Jujuran.

Penggunaan kuesioner dimaksudkan untuk melengkapi data hasil
wawancara mendalam dengan tokoh adat dan tokoh agama, sehingga data
yang diperoleh lebih komprehensif. Dengan demikian, data yang bersifat
kuantitatif sederhana dari kuesioner dapat mendukung analisis kualitatif
mengenai pemaknaan tradisi Jujuran dalam perkawinan masyarakat

Banjar.

34 Sugiyono, Metode Pendlitian Kualitatif. 142.
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H. Analisis Data
Teknik analisis data merupakan proses mengol ah dan menyusun datayang
diperoleh dari wawancara, dokumentasi serta kuesioner.® Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang mencakup tiga tahapan: reduksi
data, penygjian data, serta penarikan kessmpulan. Adapun langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:
1. Reduks Data
Data yang dikumpulkan dicatat dalam bentuk laporan, baik berupa
catatan hasil wawancara maupun catatan |lapangan. Laporan ini disusun
secara rinci. Oleh karena itu, perlu segera dilakukan analisis data melalui
proses reduksl data. Reduks data berarti merangkum, memilah, dan
memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting. Data yang telah diseleks
dan ‘dikelompokkan berdasarkan konsep, tema, dan kategori tertentu akan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap hasil pengamatan
dan wawancara.*®
2. Penyagjian Data
Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menygjikan
(mendisplaykan) data. Data yang diperoleh dikategorikan berdasarkan pokok

permasalahan dan disgjikan dalam bentuk teks naratif. Dalam penygjian data

35 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif. 247.
3 Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif. 247.
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ini, pola-pola disusun secara berurutan sehingga strukturnya dapat dipahami
dengan baik untuk menemukan hubungan antar polayang ada.3’
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah hasil temuan baru yang sebelumnya
belum ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran mengenai
suatu objek yang sebelumnya masih samar atau kurang jelas, namun men;jadi
terang setelah dilakukan penelitian. Penyajian data (data display) yang
didukung oleh data-data valid dapat digunakan untuk menghasilkan
kesimpulan yang kredibel .38
Data yang diperoleh dari |apangan kemudian dianalisis secara analitis-
argumentatif, yaitu dengan menafsirkan makna dan mengaitkannya dengan
teori budaya serta prinsip-prinsip hukum Islam untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang makna dan kesesuaian tradis Jujuran
dengan hukum Islam.
|. Sistematika Penulisan
Untuk mengetahui gambaran secara keseluruhan isi penulisan dalam
penelitian ini, penulis menguraikan secara singkat sebagai berikut :
Bab | Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 249.
38 Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, 253.
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Bab Il Adat Istiadat Perkawinan dan Teori ‘Urf, membahas teori ‘Urf
dalam Hukum islam dan teori budaya sebagai kerangka utama penelitian, serta
konsep mahar dalam Islam.

Bab Il Hasll Penelitian, meliputi gambaran umum masyarakat Suku
Banjar: karakteristik budaya, kondis sosial, serta menjelaskan praktek dan
pemaknaan tradis Jujuran dalam perkawinan.

Bab IV Pemaknaan Tradisl Jujur an Dalam Perkawinan Suku Banjar
Di Kelurahan Kandangan Kota, Kecamatan K andangan, Kabupaten Hulu
Sungai Selatan,. membahas tradiss Jujuran masyarakat Banjar dan
pembahasannya. Fokusnya pada pemaknaan tradisi, faktor-faktor yang
memengaruhi, serta analisis perspektif budaya dan hukum Islam.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa

Pertama, Tradis Jujuran dalam perkawinan masyarakat Banjar di
Kelurahan Kandangan bermakna sebagai simbol penghormatan dan keseriusan
calon suami, sebagal praktik sosial yang memperkuat hubungan kekerabatan,
sebagal bagian dari ‘Urfyang selaras dengan nilal Islam, serta sebagai tanda
tanggung jawab dan kesiapan moral calon suami. Analisis menunjukkan bahwa
Jujuran bukan sekadar pemberian materi, melainkan ekspresi nilai budaya dan
moral yang diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat Banjar. Tradis
ini mencerminkan rasa tanggung jawab, kesungguhan, dan penghargaan calon
suami terhadap pihak perempuan beserta keluarganya. Daam praktiknya,
Jujuran berfungsi sebaga biaya tambahan untuk pelaksanaan walimatul ‘urs
serta memiliki makna simbolik yang memperkuat kohesl sosial di antara dua
keluarga yang akan dipersatukan melalui perkawinan.

Pemaknaan tradisi Jujuran dalam perkawinan masyarakat Banjar di
Kelurahan Kandangan dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, budaya, reigi
dan ekonomi. Faktor sosiad menekankan Jujuran sebagal sarana mempererat
hubungan antar keluarga dan membangun solidaritas, faktor budaya
menempatkan Jujuran sebagal warisan nilai leluhur yang memperkuat identitas
dan eksistensi masyarakat Banjar; faktor religi menjadikannya praktik yang

selaras dengan prinsip Islam, menekankan niat baik, tanggung jawab moral, dan

94
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kesederhanaan; faktor ekonomi menegaskan pentingnya kesesuaian jumlah
Jujuran dengan kemampuan finansia untuk menghindari beban berlebihan.
Analisis menunjukkan bahwa keempat faktor ini saling berkaitan, menjadikan
Jujuran bukan sekadar kewajiban materi,

tetapi juga ssimbol penghormatan, tanggung jawab, kesungguhan moral,
dan harmonisasi antara adat, sosial, ekonomi, dan agama.

Kedua, tradisi Jujuran dalam perkawinan masyarakat Banjar di Kelurahan
Kandangan merupakan pemberian tambahan dari pihak laki-laki kepada pihak
perempuan untuk membantu biaya pelaksanaan walimatul ‘urs, bukan sebagai
pengganti mahar. Mahar tetap menjadi rukun sah perkawinan dalam Islam,
sedangkan Jujuran termasuk unsur adat (‘urf) yang diterima masyarakat dan
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat, karena pelaksanaannya
dilakukan secara kesepakatan, tidak memberatkan pihak manapun, dan tetap
menempatkan mahar sebagai kewajiban agama: Tradisi ini termasuk ‘urf sahth
karena dilaksanakan secara turun-temurun, memberi kemaslahatan sosial, dan
mempererat hubungan ‘antar keluarga
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis
menyampaikan beberapa saran sebagal berikut:

Pertama, bagi masyarakat Banjar, khususnya di Kelurahan Kandangan
Kota, diharapkan agar tradisi Jujuran tetap dilestarikan sebagal bagian dari
identitas budaya lokal. Namun demikian, pelaksanaannya hendaknya dilakukan

secara sederhana dan proporsional, sesua kemampuan ekonomi kedua belah
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pihak, agar tidak menimbulkan beban finansia yang dapat menghambat
terlaksananya pernikahan.

Kedua, bagi tokoh agama dan lembaga keagamaan, seperti KUA dan
Magjelis Ulama Indonesia (MUI) setempat, diharapkan dapat terus memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang perbedaan antara mahar dan Jujuran,
serta menegaskan bahwa Jujuran bukanlah syarat sah nikah, melainkan tradisi
sosia yang boleh dilakukan selamatidak bertentangan dengan prinsip syariah.

Ketiga, bagi pemerintah daerah dan lembaga adat, penting untuk menjaga
keberlangsungan tradis Jujuran dengan melakukan pendokumentasian serta
pembinaan nilai-nila budayanya. Hal ini diperlukan agar tradis tersebut tetap
lestari sebagai warisan budaya Banjar yang selaras dengan perkembangan zaman
dan garan Islam.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas kajian
tentang tradisi Jujuran. ini dengan menggunakan pendekatan lain, seperti
ekonomi budaya atau. gender, untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenal dinamika sosid dan nilai-nilai yang terkandung di

dalamnya.



DAFTAR PUSTAKA

Buku

Abidin, M. Zainal. Adat Perkawinan Suku Banjar: Kajian Nilai dan Makna Sosial
Budaya. Banjarmasin: UIN Antasari Press, 2019.

Abu Dawud. Sunan Abt Dawud. Kitab al-Nikah, No. Hadis 2107.
Al-Bukhari. Sahth al-Bukhart. Kitab al-Nikah, No. Hadis 5087.

Al-Nawawi. Syarh Sahth Muslim, Jilid 9. Beirut: Dar lhya’ al-Turath al-*Arab,
1991.

Al-Zuhaili, Wahbah. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Jilid 9. Damaskus: Dar al-
Fikr, 1985.

Az-Zuhaili, Wahbah. Figh al-lsami wa Adillatuhu. Terjemahan Saefullah
Ma’mun. Jakarta; Gema Insani, 2007.

Bakar, S., dan Murtadho, A. Adat dan Tradis dalam Masyarakat Banjar: Studi
Tentang Perkawinan dalam Perspektif Sosial dan Ekonomi. Jakarta: Penerbit
Universitas Indonesia, 2018.

Daud, Alfani. Isam dan Masyarakat Banjar: Deskripsi dan Analisa Kebudayaan
Banjar. Jakartar Rgjawali Press, 1990.

Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan _Terjemahannya. Jakartac Lanah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019.

Departemen Agama RI. Ensikiopedi Hukum Islam, Jilid 4. Jakarta: PT Ichtiar Baru
van Hoeve, 2001.

Djauzuli, A. Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam
Menyel esaikan Masalah-Masalah Praktis. Jakarta: Kencana, 2010.

Fathohi, Abdurrohmat. Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi.
Jakarta: Rineka Cipta, 2011.

Geertz, Clifford. Tafsir Kebudayaan: Karya Terpilih. Terjemahan Taufik Abdullah.
Y ogyakarta: Kanisius, 1992.

Hasan, M. Ali. Figh Munakahat: Hukum Perkawinan Islam. Jakarta: Rgjawali Pers,
2003.



Kamaruddin. Metodologi Penelitian Hukum. Kendari: CV. Shadra, 2009.
Koentjaraningrat. Beberapa Pokok Antropologi. Jakarta: PT Gramedia, 1985.

Koentjaraningrat. Kebudayaan, Mentalitet, dan Pembangunan. Jakarta: Gramedia,
2004.

Koentjaraningrat. Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: Djambatan,
2009.

Koentjaraningrat. Pengantar I1mu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta, 2009.

Mukti Fajar, dan Yulianto Ahmad: Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan
Empiris. Y ogyakarta: Pustaka Pelgar;. 2010.

Rasyidah, Gusti. Tradis Jujuran dalam Perkawinan Masyarakat Banjar di
Kalimantan Selatan. Banjarmasin: Antasari Press, 2018.

Rohayah, Siti. Tradisi Jujuran dalam Perkawinan Masyarakat Banjar: Kajian
Nilai dan Makna Sosial Budaya. Banjarmasin: Universitas Lambung
Mangkurat Press, 2018.

Sabiq, Sayyid. Figh Sunnah. Terjemahan Abdurrahim. Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2011.

Shihab, M. Quraish. Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai
Persoalan Umat. Bandung: Mizan, 2007.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D. Bandung: Alfabeta,
2018.

Suparlan, Parsudi. Ilmu Budaya: Sebuah Pengantar. Jakarta: Ul Press, 2004.
Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1984.

Syarifuddin, Amir. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Figh Munakahat
dan Undang-Undang Perkawinan. Jakarta: Kencana, 2006.

Ragjid, Sulaiman. Figh Ilam. Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994.

Usman, Rachmadi. Hukum Adat dalam Sstem Hukum Nasional. Jakarta: Sinar
Grafika, 2015.

Zein, Satria Effendi M. Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer.
Jakarta: Kencana, 2009.



Jurnal IImiah

Amin, Zuniar Fadhilul. Tradisi Jujuran pada Peminangan Masyarakat Banjar di
Kec. Tembilahan Hulu Kab. Indragiri Hilir Riau (Perspektif Hukum Islam
dan Sosiologi Emile Durkheim). Skripsi, Universitas Islam Negeri, 2018.

Igbal, Muhammad. “Konsep Al-’Urf dalam Figh Kontemporer.” Al-Usrah: Jurnal
Hukum Islam 5, no. 2 (2021): 120.

Khafid, Ahmad F. “Konsep ‘Urf dalam Hukum Perkawinan Islam di Indonesia.”
Jurnal Hukum Islam, 2018.

Marnelly, T. Romi, dan Sari, Melda.“Tradisi Jujuran pada Perkawinan Masyarakat
Mandailing Desa Bangun Purba Kecamatan Rokan Hulu.” Journal of Social
Science Research 3, no.6 (2023).

Skripsi

Akbari, Muhammad Fikri. Pandangan Hukum Islam terhadap Pengaruh Tingkat
Nominal Jujuran Perkawinan Adat Suku Banjar. Skripsi, Universitas IsSlam
Negeri, 2022,

Akbari, Rifgi. Jujuran dalam Adat Banjar: Kajian Etnografis Hukum Islam dalam
Perkawinan Adat Banjar. Skripsi, Universitas I|slam Negeri, 2018.

Akmal. Tradisi Jujuran dalam Adat Banjar Kalimantan Selatan (Studi Kasus Desa
Rantawan Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara
Kalimantan Selatan). Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2023.

Amin, Zuniar'Fadhilul.-Tradisi Jujuran pada Peminangan Masyarakat Banjar di
Kec. Tembilahan Hulu Kab. Indragiri Hilir Riau. Skripsi, Universitas Islam
Negeri, 2018.

Sumber Digital dan Data Instansi

Badan Pusat Statistik Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Kabupaten Hulu Sungai
Selatan dalam Angka 2024. Kandangan: BPS Kabupaten Hulu Sungai
Selatan, 2024.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Kecamatan Kandangan
dalam Angka 2024. Kandangan: BPS Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 2024.

Data Referensi Kemendikbud (Dapodik). Sekolah di Kelurahan Kandangan Kota.
Diakses melalui https://dapo.kemdikbud.go.id, 2025.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kalimantan Selatan. Kebudayaan Banjar: Nilai
dan Tradis Lokal. Banjarmasin: Dinas Kebudayaan Kalsel, 2020.



Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Profil Kecamatan Kandangan.
Diakses melalui https://hulusungai selatankab.go.id, 6 Oktober 2025.

Pemerintah Kecamatan Kandangan. Profil Kecamatan Kandangan Tahun 2023.
Hulu Sungai Selatan: Kantor Kecamatan Kandangan, 2023.



	0 COVER(6).pdf (p.1)
	1 COVER(11).pdf (p.2)
	2 SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI(17).pdf (p.3)
	3 NOTA PEMBIMBING(32).pdf (p.4)
	4 PENGESAHAN(29).pdf (p.5)
	5 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN(TATA)(3).pdf (p.6-12)
	6 PERSEMBAHAN(37).pdf (p.13-14)
	7 MOTTO(14).pdf (p.15)
	8 ABSTRAK(17).pdf (p.16-17)
	9 KATA PENGANTAR(16).pdf (p.18-19)
	10 DAFTAR ISI(22).pdf (p.20-21)
	11 DAFTAR TABEL(44).pdf (p.22)
	13 DAFTAR LAMPIRAN(40).pdf (p.23)
	14 BAB I(32).pdf (p.24-46)
	18 BAB V(9).pdf (p.47-49)
	19 DAFTAR PUSTAKA(9).pdf (p.50-53)

